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The Healthy Indonesia Card or often abbreviated as KIS is one of the 

government's efforts to guarantee access of the poor to health services, but the 

process that has been carried out by the Surade village requires a decision 

support system for predicting prospective recipients of the Healthy Indonesia 

Card (KIS), a decision support system for use. assisting and simplifying and 

reducing subjectivity in the decision-making process of prospective Healthy 

Indonesia Card recipients. With the Multi Attribute Decission Making (MADM) 

method, it answers all these problems. From several MADM methods, Simple 

Addictive Weighting (SAW) was chosen to be applied into a decision support 

system, so it is hoped that the creation of a website-based decision support system 

for selecting prospective recipients of the Healthy Indonesian Card is in 

accordance with the criteria for potential KIS recipients, as well as more effective 

and efficient. 

 

Keywords : Healthy Indonesian Card, MADM, SAW Method, Decision Support 

System. 
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Kartu Indonesia Sehat atau yang sering di singkat KIS merupakan salah satu 

upaya pemerintah untuk jaminan akses penduduk miskin terhadap pelayanan 

kesehatan, namun proses yang selama ini dilakukan oleh Pihak kelurahan Surade 

membutuhkan sistem pendukung keputusan  prediksi calon penerima Kartu 

Indonesia Sehat (KIS) sistem pendukung keputusan guna membantu dan 

mempermudah serta mengurangi subjektifitas di dalam proses pengambilan 

keputusan calon penerima Kartu Indonesia Sehat. Dengan adanya metode Multi 

Attribute Decission Making (MADM), menjawab semua permasalahan tersebut. 

Dari beberapa metode MADM, Simple Addictive Weighting (SAW) Di pilih untuk 

di terapkan kedalam sistem pendukung keputusan, Sehinggga di harapkan 

terciptanya sistem pendukung keputusan berbasis website untuk penyeleksian 

calon penerima Kartu Indoneisa Sehat sesuai dengan kriteria calon penerima KIS, 

serta lebih efektif dan efisien. 

 

Kata kunci : Kartu Indonesia Sehat, MADM, Metode SAW, Sistem Pendukung 

Keputusan. 
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1.1 Latar Belakang 

Kartu Indonesia Sehat atau yang sering disingkat KIS merupakan salah satu 

upaya pemerintah untuk jaminan akses penduduk miskin terhadap pelayanan 

kesehatan, sebagai mana yang telah diamanatkan oleh Undang-undang Dasar 

1945 pasal 28 H, yang menetapkan bahwa kesehatan adalah hak dasar setiap 

individu dan semua warga Negara berhak mendapatkan pelayanan kesehatan 

termasuk masyarakat miskin [1]. 

Sejak tahun 2014 disaat pemerintahan Presiden Jokowi meluncurkan program 

Kartu Indonesia Sehat, dalam hal ini, BPJS Kesehatan adalah badan yang 

menyelenggarakan, sedangkan Kartu Indonesia Sehat adalah programnya. 

Sehingga  pun dasar hukumnya adalah Undang - undang Nomor 40 Tahun 2004 

tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) dan Undang-Undang Nomor 24 

tahun 2011 tentang BPJS Kesehatan.[2] Program Jaminan Kesehatan Nasional 

(JKN) merupakan sebuah program pelayanan kesehatan dengan menganut sistem 

asuransi dimana seluruh warga negara Indonesia diharapkan mulai menggunakan 

program ini sebagai bentuk kepedulian terhadap kesehatan [3]. 

Seiring keberhasilan yang telah dicapai pada program Kartu Indonesia Sehat 

ini, masih ada permasalahan yang perlu di benahi, salah satunya dalam hal 

penentuan peserta calon penerima Kartu Indonesia Sehat itu sendiri khususnya di 

kelurahan surade, karena pada saat ini banyak yang mendapatkan Kartu Indonesia 

Sehat yang tidak sesuai dengan sasaran, di mana masih banyak orang yang 

seharusnya berhak, justru tidak mendapatkan Kartu Indonesia Sehat, begitupun 

sebaliknya, selama ini peserta Kartu Indonesia Sehat ditetapkan langsung oleh 

pemerintah daerah, Hal ini berdampak adanya subjektifitas di dalam penetuan 

calon penerima Kartu Indonesia Sehat, terutama jika beberapa calon peserta yang 

memiliki tingkat kelayakan yang tidak jauh berbeda,[1] Fakta di atas merupakan 

salah satu masalah yang dihadapi oleh pemerintah saat ini. Oleh karenanya guna 

membantu dan mempermudah serta mengurangi subjektifitas di dalam proses 

pengambilan keputusan calon penerima Kartu Indonesia Sehat, diperlukan suatu 

bentuk sistem pendukung keputusan  prediksi calon penerima Kartu Indonesia 

Sehat (decision Support System ) tujuannya ialah untuk membantu pengambilan 
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keputusan dan memilih berbagai alternative keputusan yang merupakan hasil 

pengolahan informasi yang di peroleh yang tersedia dengan menggunakan 

metode-metode pengambilan keputusan .salah satunya menggunakan metode 

MADM yakni dengan metode SAW (Simple Additive Weighting).  

Metode SAW (Simple Additive Weighting) ini dipilih karena salah satu metode 

pengambilan keputusan berdasarkan variabel kriteria-kriterua atribut yang 

sebelumnya telah disesuaikan dan akan menghasilakan output nilai hasil yang 

sesuai dengan kriteria calon penerima Kartu Indonesia Sehat tersebut. 

Berdasarkan masalah  yang menjadi latar belakang  di atas, maka peneliti 

membuat  skripksi yang berjudul “Implementasi Simple Additive Weighting 

(SAW) Untuk Memprediksi  Calon  Penerima Kartu Indonesia Sehat (KIS)”. 

Studi kasus di kelurahan Surade. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam 

menentukan penduduk yang benar-benar menerima Kartu Indonesia Sehat 

(KIS) ? 

2. Variabel apa saja yang menjadi penilaian dalam menentukan calon penerima 

Kartu Indonesia Sehat (KIS) ? 

3. Bagaimana tingkat kelayakan sistem pengambilan  keputusan yang dibuat 

dapat membantu menentukan penduduk penerima Kartu Indonesia Sehat 

(KIS)? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar peneliti tidak terlepas dari latar  belakang dan rumusan masalah, maka 

penulis hanya membahas batasan masalah sebagai berikut : 

1. Sistem pendukung keputusan yang akan dibuat sistem yang hanya membantu 

memberikan alternatif terbaik dalam pemilihan calon penerima Kartu Indonesia 

Sehat (KIS). 

2. Data yang di ambil berasal dari data daftar kartu indonesia sehat Kelurahan 

Surade tahun 2019/2020. 

3. Sitem pendukung keputusan yang di buat adalah sistem berbasis website. 
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1.4 Tujuan Penelitian dan manfaat penelitan 

Adapun tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam 

sistem pendukung keputusan untuk menentukan penerima kartu Indonesia 

sehat di kelurahan surade. 

2. Untuk mengetahui alternatif terbaik dengan metode Simple Additive Weighting 

(SAW)  dalam menentukan penerima kartu Indonesia sehat di Kelurahan 

surade. 

3. Untuk merancang sistem yang akan di buat untuk menentukan penerima kartu 

indonesia sehat di Kelurahan surade. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti ini ialah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis 

a. Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang diperoleh dari bangku 

perkuliahan. 

b. Untuk melatih penulis dalam mengembangkan dan menambah pengetahuan, 

khususnya dalam bidang sistem pendukung keputusan dengan menggunakan 

Simple Additive Weighting (SAW). 

c. Menambah wawasan dalam menganilisis data dan merancang program 

aplikasi berbasis website. 

2. Bagi pengguna aplikasi  

a. Untuk membantu dan mempermudah para pengguna aplikasi dalam 

menentukan keputusan calon penerima kartu Indonesia sehat sesuai dengan 

kriteria calon penerima Kartu Indonesia Sehat (KIS). 

b. Rancangan aplikasi ini dapat digunakan sebagai sarana melihat 

perkembangan keakuratan dalam mengambil  keputusan calon penerima 

kartu Indonesia sehat. 

3. Bagi pembaca  

a. Sebagai bahan studi kasus bagi pemabaca dan acuan bagi mahasiswa untuk  

melakukan penelitian yang sejenis. 
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1.5  Sistematika penulisan  

Sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi 

yang memuat uraian secara garis beras skripsi ini adalah : 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Dalam bab ini berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah,Batasan 

Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini berisi tentang Landasan Teori, Penelitian Terkait, Kerangka 

berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini berisi tentang penjelasan dari Metode Penelitian yang digunakan 

sebagai solusi penyelesaian masalah yang diangkat dalam penelitian skripsi ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi tentang  hasil Penelitian, Pengujian sistem, Implementasi 

sistem dan pembahasan terhadap apa yang penulis teliti dalam permasalahan 

ini. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini akan berisi kesimpulan dan saran hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 
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